Cerita Rakyat Jepang
~Pada zaman dahulu kala~
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Kakek dengan Benjolan di Pipi
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Pada zaman dahulu kala, ada dua orang kakek yang keduanya
memiliki benjolan di sebelah pipi dan tinggal bertetangga. Pada suatu hari, salah
satu kakek tersebut pergi bekerja di gunung hingga hari menjadi malam. Entah
dari mana terdengar nyanyian dan bunyi genderang yang ramai. Kakek merasa
aneh dan ia pergi ke arah asal suara tersebut. Dia mencoba mengintip sambil
bersembunyi dan ternyata yang dilihatnya adalah para raksasa yang sedang
berkumpul dan berpesta. Kakek menjadi ketakutan dan bersembunyi. Tetapi,
karena nyanyian dan bunyi genderang para raksasa sangat ramai, perasaan kakek
tambah lama tambah senang. Ia malah keluar dan ikut menari.

Para raksasa terkejut melihat sang kakek yang ikut menari di
lingkaran tarian raksasa. Tetapi, karena kakek sangat pandai menari, mereka
bertepuk tangan. Ketika fajar hampir tiba, raksasa berkata kepada kakek. “Kakek
pintar sekali menari. Nanti malam datang lagi ke pesta kami ya.” Lalu raksasa
secara ajaib mengambil benjolan dari pipi sang kakek tanpa menyebabkan luka
sama sekali. “Benjolan ini akan dikembalikan kalau Kakek datang malam ini,”
kata raksasa. Setelah itu sang raksasa pergi meninggalkan kakek.

Kakek yang sudah diambil benjolannya yang mengganggu itu pulang
ke rumah. Melihat benjolan yang hilang, kakek sebelah rumah bertanya
bagaimana benjolan itu diambil. Sang kakek lalu menceritakan kejadian
semalam. Kakek tetangga berkata “Saya iri karena hanya kamu yang benjolannya
hilang. Saya akan pergi menggantikan kamu ke pesta malam ini”. Malam
harinya, kakek tetangga itu pergi.

Kakek tetangga tiba di tempat raksasa. Para raksasa mengira kakek
itu adalah kakek yang semalam datang. “Kami sudah menunggu kedatangan
Kakek. Ayo menarilah untuk kami,” sambut mereka. Kakek tetangga malah
menjadi ketakutan terhadap raksasa dan tubuhnya gemetar. Pinggangnya seperti
mau lepas dan ia tidak dapat menari dengan pandai. “Hari ini tariannya jelek! Ini
saya kembalikan benjolan kamu yang kemarin. Pulang sana!” kata raksasa sambil

menempelkan benjolan ke sebelah pipi kakek yang tidak ada benjolannya.

Akibatnya menyedihkan, kakek yang iri itu benjolannya malah menjadi dua.
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